BAB Il1

METODE DAN RENCANA PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Dalam metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu proses yang

dirancang untuk memperdayakan semua partisipan dalam proses (siswa, guru

dan peserta lainnya) dengan maksud untuk meningkatkan proses
pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti langsung terjun ke lapangan
dalam kegiatan pembelajaran bersama guru dan siswa selama pembelajaran
berlangsung, yakni menggunakan bentuk kolaboratif, yang mana guru
merupakan mitra kerja peneliti.

Penelitian tindakan kelas memiliki tiga unsur atau konsep, yakni
sebagai berikut:

1. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui
metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk
menyelesaikan suatu masalah.

2. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan
tertentu yang terbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki

atau meningkatkan suatu masalah dalam proses belajar.
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3. Kelas adalah sekelompok siswa dalam waktu yang sama meneriama
pelajaran yang sama dari seorang guru.”®

Dari urain diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas
adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu
praktik pembelajaran dikelas. Tindakan tersebut dilakukan oleh guru bersama-
sama dengan peserta didik dengan maksud untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas juga mempunyai manfaat, diantaranya yaitu
akan menjadi peningkatan kompetensi guru dalam mengatasi masalah
pembelajaran, terjadi peningkatan sikap profesional guru, terjadi perbaikan
dan peningkatan kinerja belajar dan kompetensi peserta didik, terjadi
perbaikan kualitas proses pembelajaran yang mencakup media, sumber,
metode, evaluasi, serata yang lebih luas lagi yaitu kualitas penerapan
kurikulum.

Proses pelaksanaan penelitian ini menggunakan model Kurt Lewin.
Model Kurt Lewin dalam siklus terdiri atas empat langkah pokok yaitu :

(1) Perencanaan (Planning),
(2) Tindakan (acting),
(3) Observasi (observing), dan

(4) Refleksi (reflecting).?

#* Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
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Gambar 3.1

Siklus PTK Model Kurt Lewin
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Siklus Il

dst

Secara keseluruhan, empat tahapan dalam PTK tersebut membentuk

suatu siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral. Untuk mengatasi

suatu masalah, mungkin diperlukan lebih dari satu siklus. Siklus-siklus

tersebut saling terkait dan berkelanjutan. Siklus kedua, dilaksanakan bila

masih ada hal-hal yang kurang berhasil dalam siklus pertama. Siklus ketiga,

*TIM LAPIS PGMI, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya : IAIN Press, 2007), 512



41

dilaksanakan karena siklus kedua belum mengatasi masalah, begitu juga
dengan siklus-siklus berikutnya.

Sebelum melakukan PTK, terlebih dahulu melakukan observasi awal
untuk (1) menentukan masalah, (2) melakukan identifikasi masalah, (3)
menentukan  “batasan masalah”, (4) menganalisis masalah dengan
menentukan faktor-faktor yang digunakan sebagai penyebab utama terjadinya
masalah, (5) merumuskan gagasan-gagasan pemecahan masalah dengan
merumuskan “hipotesis-hipotesis tindakan” sebagai pemecah (6) menentukan
hipotesis tindakan pemecahan masalah, (7) merumuskan judul perencanaan
kegiatan berbasis PTK.

Dari siklus pertama, apabila peneliti dan guru kolaborator menilai
adanya kesalahan atau kekurangan dapat memperbaiki atau memodifikasi
dengan mengembangkannya dalam spiral perencanaan langkah tindakan
kedua dan seterusnya. Siklus dalam spiral ini baru berhenti apabila tindakan
substantif yang dilakukan oleh penyaji sudah dievaluasi dengan baik, yaitu
penyaji atau yang mungkin peneliti sendiri atau mitra guru sudah menguasai
ketrampilan mengajar yang dicobakan dalam penelitian tersebut. Bagi peneliti
pengamatan atau observer, siklus dihentikan apabila data yang dikumpulkan
untuk penelitian sudah jenuh atau kondisi kelas sudah stabil.

Setelah pelaksanaan siklus pertama, dilakukan diskusi dengan guru
kelas atau kolabolator untuk mengevaluasi pembelajaran yang telah

dilakukan. Jika pada diskusi tersebut terdapat hal kesalahan dan kekurangan
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yang perlu diperbaiki dari pembelajaran siklus pertama, maka dilakukan
modifikasi pada perencanaan siklus kedua dan seterusnya. Siklus dalam spiral
berhenti apabila tindakan yang dilakukan peneliti dan guru kolaborator sudah
menguasai ketrampilan mengajar dan dicobakan dalam penelitian tersebut.
Bagi observer siklus dihentikan jika data yang dikumpulkan untuk penelitian
sudah mencukupi.
B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian
1. Setting penelitian
a. Tempat penelitian
Penelitan tindakan kelas ini akan dilaksanakan di SD Al Fatah
Surabaya untuk mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam kelas I11.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada akhir semester genap
yakni pada bulan April 2015. Waktu penelitian mengacu pada kalender
akademik sekolah, karena PTK memerlukan beberapa siklus yang
membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif di kelas.
2. Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas Il SD Al Fatah tahun
pelajaran 2014/2015, dengan jumlah siswa dalam satu kelas 20 siswa,
yaitu 12 siswa laki - laki dan 8 siswi perempuan. Kompetensi Dasar (KD)
yang digunakan adalah “mengidentifikasi sumber energi dan

kegunaannya”. Objek penelitian ini adalah siswa kelas Il SD Al Fatah
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Surabaya yang hasil ulangan dalam kemampuan mengidentifikasi sumber
energi dan kegunaannya masih di bawah KKM.
C. Variabel yang Diteliti
Variabel yang menjadi sasaran dalam PTK ini adalah peningkatan
kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya dalam mata
pelajaran IPA melalui metode pair check kelas Ill SD Al Fatah Surabaya.
Disamping variabel tersebut masih ada beberapa variabel yang lain yaitu :

1. Variabel input : siswa kelas 111 SD Al Fatah Surabaya

2. Variabel Proses  : penerapan metode pair check dalam materi pelajaran
IPA
3. Variabel output  : peningkatan kemampuan mengidentifikasi sumber

energi dan kegunaannya dengan menggunakan metode pair check
D. Rencana Tindakan
1. Persiapan Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, peneliti mempersiapkan kegiatan
yang akan dilakukan, antara lain:
a. Menyusun Rencana Tindakan atau RPP
Rencana pelaksanaan tindakan yang akan diberikan adalah berupa
metode pair check. Dengan menggunakan metode tersebut
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan hasil belajar
siswa kelas Il SD Al Fatah Surabaya pada materi

mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya.
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b. Menyiapkan media yang dapat digunakan sebagai penunjang
pembelajaran.
c. Melakukan diskusi dengan guru tentang cara melakukan
penelitian dan job diskription.
2. Pelaksanaan Penelitian
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian
tindakan kelas yang digunakan peneliti yaitu model Kurt Lewin yang
menyatakan bahwa dalam satu siklus, terdiri dari empat langkah
pokok, yaitu:
a. Perencanaan (planning),
b. Aksi atau Tindakan (acting),
c. Observasi (observing), dan
d. Refleksi (Reflecting).

Adapun penerapan model di atas dilakukan dengan dua siklus
yang sebelumnya dilakukan pra siklus sebagai tolak ukur perbandingan
hasil belajar siswa sebelun ada penelitian tindakan kelas dan sesudah ada
penelitian tindakan kelas, setiap siklus terdiri dari satu pertemuan sebagai
bentuk langkah atau tindakan. Adapun dalam penelitian ini dijelaskan

sebagai berikut:
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Siklus 1

a. Tahap Perencanaan

1)

2)

3)

4)

5)

Menyusun rencana pelaksanaan tindakan (RPP) dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran IPA kelas Il1
semester Il dengan menggunakan metode pair check.

Menyiapkan lembar ringkasan materi dan lembar kerja siswa yang
akan digunakan oleh siswa pada proses pembelajaran
Menyiapakan alat bantu mengajar lembar soal dan jawaban, serta
kupon

Menyiapkan instrument pengumpulan data, yaitu

a) Lembar aktivitas siswa selama proses pembelajaran

b) Lembar aktivitas guru dalam proses pembelajaran

c) Lembar tes atau soal pada akhir dalam proses pembelajaran
Mendesain alat evaluasi untuk mengukur keberhasilan siswa
dalam meningkatkan hasil belajar dengan metode pair check,
dalam penelitian ini, keberhasilan  pembelajaran ditetapkan
apabila 80% siswa mencapai ketuntasan belajar dengan nilai

minimal 70.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan PTK dilaksanakan di SD Al Fatah Surabaya dengan

mata pelajaran IPA materi mengidentifikasi sumber energi dan

kegunaannya pada semester genap tahun ajaran 2014/2015. Proses
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pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP yang sudah dibuat

mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir termasuk evaluasi dan

refleksi. Langkah-langkahnya sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Guru menggali kemampuan awal siswa dengan melakukan tanya
jawab mengenai materi yang telah dipelajari sebelumnya.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai
dalam pembelajaran.

Guru meminta siswa untuk membaca materi yang akan dipelajari
Guru membentuk siswa ke dalam beberapa tim yang setiap tim
terdiri dari 4 orang. Dalam satu tim ada dua pasang. Setiap pasang
dalam satu tim mendapat peran yang berbeda, yakni pelatih dan
partner.

Guru membagikan soal kepada si partner pada setiap pasangan
untuk dikerjakan. Soal tersebut berhubungan dengan materi
mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya yang telah
dibaca oleh siswa.

Siswa yang bertugas sebagai pelatih mengecek hasil jawaban yang
telah dikerjakan oleh partner. Partner yang menjawab satu soal
dengan benar berhak mendapat satu kupon dari pelatih.

Pelatih dan partner saling bertukar peran. Pelatih menjadi partner
dan partner menjadi pelatih. Kemudian melakukan langkah 5 dan

6.
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8) Setiap pasang, kembali ke tim awal dan mencocokkan jawaban
satu sama lain

9) Guru membimbing dan memberikan arahan atas jawaban dari
berbagai soal yang telah dikerjakan siswa. Setiap tim mengecek
jawabannya.

10) Tim yang paling banyak mendapat kupon diberi hadiah atau
reward.

11) Guru memberikan penguatan terhadap hasil pembelajaran.

12) pada kegiata akhir pembelajaran, guru memberikan soal kepada
masing-masing siswa untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa
dalam memahami materi.

Tahap Pengamatan/ Observasi
Pada tahap peneliti melakukan pengumpulan data proses dan hasil

belajar, untuk selanjutnya diolah dan dianalisis. Instrumen penelitian

yang digunakan adalah:

1) Hasil tes kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan
kegunaannya. Peneliti memperoleh data ini dengan cara
mengadakan evaluasi menggunakan tes tulis yang dibuat pada
tahap perencanaan dan dilaksanakan pada tahap pelaksanaan. Tes
evaluasi ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa
setelah proses pembelajaran. Tes ini dilakukan di akhir

pembelajaran.
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2) Data aktivitas guru selama proses pembelajaran. Data ini
diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan guru kolaborator
dengan menggunakan lembar observasi guru.

3) Data aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran. Data ini
diperoleh dari hasil pengamatan guru kolaborator dengan
menggunakan lembar observasi peserta didik.

Tahap Refleksi

Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap hasil-hasil
yang telah dicapai, kendala dan dampak perbaikan pembelajaran
terhadap guru dan siswa pada siklus I. Refleksi dilakukan berdasarkan
data yang diperoleh dari catatan-catatan hasil observasi, hasil evaluasi
dalam proses dan akhir perbaikan pembelajaran. Hasil refleksi
selanjutnya digunakan oleh peneliti sebagai dasar bagi perbaikan pada
siklus 2. Perbaikan ini tanpa merubah Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran yang sebelumnya telah dilaksanakan.

Siklus 2

a.

Tahap Perencanaan

1) Melakukan refleksi dan analisis bersama antara guru dan peneliti
terhadap peningkatan kemampuan mengidentifikasikan sumber
energi dan kegunaannya serta hasil belajar siswa.

2) Mengidentifikasi masalah
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3) Menganalisa dan mencari alternatif pemecahan masalah yang
muncul pada siklus | yang belum teratasi

4) Menetapkan alternatif pemecahan masalah yaitu megganti soal
yang ada pada siklus | dengan bobot soal yang sama pada siklus |
dan penggunaan media pada awal pembelajaran.

5) Menyiapkan instrument pengumpulan data

. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan tindakan perbaikan
sesuai dengan yang direncanakan dalam RPP. Dalam pelaksanaannya,
peneliti berkobalorasi dengan guru mata pelajaran IPA kelas 111 SD Al

Fatah Surabaya. Peneliti menerapkan metode pair check berdasarkan

rencana pembelajaran hasil refleksi pada siklus pertama.

Tahap Pengamatan/ Observasi
Pada tahap peneliti melakukan pengumpulan data proses dan hasil

belajar, untuk selanjutnya diolah dan dianalisis. Instrumen penelitian

yang digunakan adalah:

1) Hasil tes kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan
kegunaannya. Peneliti memperoleh data ini dengan cara
mengadakan evaluasi menggunakan tes tulis yang dibuat pada
tahap perencanaan dan dilaksanakan pada tahap pelaksanaan. Tes

evaluasi ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa
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setelah proses pembelajaran. Tes ini dilakukan di akhir
pembelajaran.
2) Data aktivitas guru selama proses pembelajaran. Data ini
diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan guru kolaborator.
3) Data aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran. Data ini
diperoleh dari hasil pengamatan guru kolaboration dengan
menggunakan lembar observasi peserta didik.
d. Tahap Refleksi
Tim peneliti melakuakan refleksi terhadap pelaksanaan siklus
kedua pada siklus pertama, serta menganalisis untuk membuat
membuat kesimpulan atas pelaksanaan metode pair check dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi
mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya di SD Al Fatah
Surabaya.
E. Data dan Cara Pengumpulan
1. Sumber Data
Peneliti memperoleh data informasi dalam Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dari berbagai sumber, antara lain:
a. Siswa
Untuk mendapatkan data tentang perkembangan kemampuan
mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya serta hasil belajar

siswa selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung.
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b. Guru
Untuk mengetahui tinkat keberhasilan penerapan metode Pair Check
dan hasil belajar mengidentifikasi dalam pembelajaran.
c. Teman Sejawat dan kolaborator
Teman sejawat dan kolaborator disini sebagai sumber data untuk
melihat bagaimana penerapan PTK secara komprehensif, baik dari sisi
siswa maupun guru.
2. Data
Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen, baik bentuk statistik atau
dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian yang dimaksud. Dengan
demikian maka peneliti menggunakan dua data untuk keperluan antara
lain:
1. Data Kualitatif
Data yang berupa penerangan dalam bentuk uraian atau
penjelasan tidak berbentuk angka. Adapun yang termasuk data
kualitatif pada penelitian ini adalah:
a. Materi yang disampaikan dalam Penelitian Tindakan kelas
b. Metode pembelajaran yang digunakan dalam Penelitian Tindakan
Kelas
c. Aktivitas guru selama proses pembelajaran

d. Aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran
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2. Data kuantitatif
Data kuantitatif yaitu data yang berhubungan dengan angka-
angka. Data inilah yang menjadi data primer (utama) dalam penelitian
ini. Data tersebut meloputi:
a. Data jumlah peserta didik kelas 111 SD Al Fatah Surabaya
b. Data presentase ketuntasan minimal
c. Data nilai peserta didik
Dalam penelitian ini, teknik dan alat pengumpulan data
diupayakan semaksimal mungkin agar bisa mendapat data yang benar-
benar valid, maka penelitian melakukan pungumpulan data dengan
cara sebagai berikut:
1) Observasi
Observasi merupakan suatu proses pengamatan atau
pengindraan langsung terhadap kondisi, situasi, proses, dan
perilaku disaat proses (pengambilan data) untuk melihat seberapa
jauh pengaruh tindakan telah mencapai sasaran.® Dalam hal ini,
objek observasi adalah aktivitas yang sedang dilakukan oleh
seseorang pelaku. Dalam hal ini yang menjadi pelaku yaitu guru

dan peserta didik.

% zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), 191
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Cara pengumpulan data dengan penggunaan observasi untuk
mengumpulkan data sebagai berikut:
a. Aktivitas peserta didik siklus I dan 11
b. Aktivitas gurun siklus I dan Il
Pengamatan ini dilakukan di kelas pada saat proses
pembelajaran yang sedang berlangsung. Hasil pengamatan
tersebut dapat dijadikan sebagai bahan refleksi dari
pembelajaran yang telah dilakukan. Selain itu, dapat juga
digunakan sebagai acuan dalam perbaikan kegiatan selanjutnya
jika diperlukan.
Tes
Tes ini berupa tes tulis yang dilakukan oleh guru setelah
melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode
pair check. Pengumpulan data dengan menggunakan tes digunakan
untuk mengumpulakan data kemampuan mengidentifikasi siklus 1
dan kemampuan mengidentifikasi siklus I1.
Wawancara
Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulkan data yang
digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan
melalui tanya jawab dengan narasumber.
Peneliti menggunakan teknik wawancara untuk mengumpulkan

data tentang kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan
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kegunaannya, serta untuk menemukan kesulitan apa saja yang
dihadapi baik guru dan siswa kelas Ill SD Al Fatah Surabaya
selama proses pembelajaran.
4) Dokumentasi

Dokumentasi adalah laporan tertulis tentang suatu peristiwa
yang isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran terhadap
peristiwa tersebut. Dokumen terdiri atas buku-buku, surat,
dokumen resmi, foto. Dalam penelitian ini metode dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data-data yang ada pada lembaga
sekolah sebagai penunjang data.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengelolaan data
yang berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah diajukan
sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan.

Pada penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yaitu analisis yang
menggunakan alat analisis bersifat kuantitatif dimana analisis tersebut
menggunakan menggunakan model matematika, model statistik dan
ekomotorik. Peneliti menyajikan hasil analisis dalam banyak angka-angka
kemudian dijelaskan dan diinterpretasikan dalam suatu urain.

Adapun analisi tersebut menggunakan nilai rata-rata kelas dan presentasi

ketuntasan belajar secara klasikal. Untuk menghitung nilai rata-rata yaitu
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dengan cara menjumlahkan nilai yang diperoleh peserta didik dengan jumlah

peserta didik di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata.

M= 22
N
Keterangan:

M = Mean atau nilai rata-rata
> x=Jumlah semua nilai peserta didik
N = Jumlah peserta didik
Selanjutnya skor rata-rata yang telah diperoleh tersebut
diklasifikasikan kedalam bentuk sebuah predikat yang mempunyai skala

sebagai berikut:

90 - 100 : Sangat Baik
70 -89 : Baik

50 - 69 : Cukup baik
0-49 : Tidak baik

Untuk mengetahui sejauh mana persentasi ketuntasan belajar siswa pada siklus
I dan siklus Il digunakan rumus persentase. Seorang peserta didik dikatakan
tuntas belajar jika memperoleh nilai sebesar 70 karena sesuai dengan KKM
yang telah ditentukan sekolah dan tuntas secara klasikal apabila kelas tersebut
terdapat > 80 % yang telah mencapai keberhasilan dalam belajar. Untuk

menghitung persentase ketuntasan belajar secara klasikal menggunakan rumus:

_ Fx100%

P
N
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Keterangan :

P = Persentasi yang akan diuji

F = Frekuensi jumlah peserta didik yang tuntas

N = Jumlah Peserta didik seluruhnya

Dari hasil persentasi tersebut dapat dikategorikan berdasarkan kriteria berikut:

91% - 100% = Sangat baik

81% - 90% = Baik

71% - 80% = Cukup baik

61% - 70% = Tidak Baik

0% - 60% = Sangat tidak baik

G. Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau
memperbaiki PBM dikelas. Indikator kinerja harus realistik dan data dapat
diukur (jelas cara pengukurannya). %
Berikut ini merupakan indikator yang digunakan sebagai ukuran dalam

melakukan penelitian:

% Kunandar, Langkah-Langkah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2011),
127
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1. Peserta didik

a. Tes : Nilai rata-rata tes siswa

b. Observasi . Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran
2. Guru

a. Observasi . Aktivitas guru dalam proses pembelajaran

Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini yaitu:
a. Persentase ketuntasan belajar secara klasikal minimal 80%
b. Rata-rata nilai siswa minimal 70
c. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika hasil observasi aktivitas
guru dan siswa mendapatkan persentasi minimal 80%
H. Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan oleh guru kelas, yaitu lbu Siti
Robitul Lailiyah, S.Pd. yang berkolaborasi dengan peneliti (mahasiswa)
dalam proses pembelajaran yang berguna unuk meningkatkan kemampuan
mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya untuk siswa kelas Il
melalui metode pair check.

Guru dan peneliti merupakan kesatuan tim yang bertugas untuk
mengarahkan proses kegiatan pembelajaran agar berjalan efektif dan juga
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mengidentifikasi siswa untuk
turut aktif dalam kegiatan dengan nilai yang memuaskan. Sehingga akan
diketahui sejauh mana pemahaman siswa tentang materi Smengidentifikasi

sumber energi dan kegunaannya melalui metode pair check.
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Peneliti disini bertugas untuk melakukan penelitian terhadap kinerja
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan siswa. Selain itu
peneliti mempunyai tugas menyediakan perangkat pembelajaran (RPP). RPP
yang sudah dibuat dipraktikkan. Kemudian peneliti bersama guru malakukan
evaluasi terhadap kemampuan menjelaskan siswa. Sehingga peneliti dan guru
mengetahui sejauh mana kemampuan menjelaskan siswa apakah sudah

meningkat dan sebaliknya.



